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ABSTRACT	

Background:	WHO	 and	 UNICEF	 recommend	 that	 newborns	 receive	 exclusive	 breastfeeding	 for	 6	
months	in	early	life	until	the	age	of	two	years.	The	low	level	of	exclusive	breastfeeding	in	the	community	
is	caused	by	various	challenges	such	as	the	assumption	that	the	supply	of	breast	milk	is	insufficient	and	
the	lack	of	knowledge	about	natural	methods	to	increase	breast	milk	production.	Community	service	is	
carried	 out	 in	 RW	 II,	 Siwalankerto,	 Surabaya.	 Method:	 Using	 a	 natural	 approach,	 educational	
workshops	and	direct	training	in	preparing	soy	milk,	aimed	at	mothers,	pregnant	women,	and	posyandu	
cadres.	This	program	 focuses	on	 the	use	of	 soy-based	products,	 especially	 "SAKESI"	 (Soy	Milk),	 as	a	
natural	 method	 to	 increase	 lactation.	 Pre-	 and	 post-intervention	 surveys	 were	 conducted	 to	 assess	
changes	in	knowledge	and	behavior	regarding	exclusive	breastfeeding	and	the	use	of	soy	products.	The	
study	findings	showed	significant	improvements	in	both	knowledge	and	practical	application	of	these	
methods,	indicating	the	effectiveness	of	the	program	in	promoting	breastfeeding	practices.	Conclusion:	
The	project	highlights	the	potential	of	an	affordable	local	resource	such	as	soybeans	to	address	public	
health	 challenges	 related	 to	 maternal	 and	 child	 nutrition	 and	 also	 the	 importance	 of	 ongoing	
community	education	and	support	to	sustain	these	improvements.	

Keywords:	Exclusive	Breastfeeding,	 Soybean	Extract	 (SAKESI),	 Lactation	Enhancement,	Breast	Milk	
Production,	Public	Health	
	

ABSTRAK	

Latar	Belakang	:	World	Health	Organization	(WHO)	dan	UNICEF	merekomendasikan	bayi	baru	lahir	
mendapatkan	ASI	eksklusif	selama	6	bulan	pada	awal	kehidupan,	dan	melanjutkan	menyusui	sampai	
Usia	dua	tahun,	dengan	memperhatikan	pertumbuhan	dan	pemkembangan.	Rendahnya	pemberian	ASI	
Eksklusif	di	masyarakat,	yang	disebabkan	oleh	berbagai	tantangan	seperti	anggapan	bahwa	pasokan	
ASI	tidak	mencukupi	dan	kurangnya	pengetahuan	tentang	metode	alami	untuk	meningkatkan	produksi	
ASI.	Pengabdian	kepada	masyarakat	dilaksanakan	dengan	tujuan	meningkatkan	produksi	air	susu	ibu	
(ASI)	pada	ibu-ibu	di	RW	II,	Kelurahan	Siwalankerto	Surabaya.	Metode:	 	Menggunakan	pendekatan	
kebidanan	alamiah,	 lokakarya	edukasi	dan	pelatihan	 langsung	dalam	penyiapan	susu	kedelai,	 yang	
ditujukan	kepada	ibu-ibu,	ibu	hamil,	dan	kader	posyandu.	Program	ini	difokuskan	pada	pemanfaatan	
produk	 berbahan	 dasar	 kedelai,	 khususnya	 "SAKESI"	 (Susu	 Kedelai),	 sebagai	 metode	 alami	 untuk	
meningkatkan	 laktasi.	 Survei	 pra	 dan	 pasca	 intervensi	 dilakukan	 untuk	 menilai	 perubahan	
pengetahuan	dan	perilaku	mengenai	pemberian	ASI	Eksklusif	dan	penggunaan	produk	kedelai.	Hasil:	
Temuan	 penelitian	 menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 yang	 signifikan	 baik	 dalam	 pengetahuan	
maupun	 penerapan	 praktis	 metode-metode	 ini,	 yang	 menunjukkan	 efektivitas	 program	 dalam	
mempromosikan	praktik	pemberian	ASI.	Simpulan:	Proyek	ini	menggaris	bawahi	potensi	sumber	daya	
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lokal	 yang	 terjangkau	 seperti	 kacang	 kedelai	 untuk	 mengatasi	 tantangan	 kesehatan	 masyarakat	
terkait	 gizi	 ibu	 dan	 anak.	 Menyoroti	 pentingnya	 pendidikan	 dan	 dukungan	 masyarakat	 yang	
berkelanjutan	untuk	mempertahankan	perbaikan	ini.	

Kata	 kunci:	ASI	 Eksklusif,	 Sari	 Kedelai	 (SAKESI),	 Peningkatan	 Laktasi,	 Produksi	 ASI,	 Kesehatan	
Masyarakat. 

	

PENDAHULUAN	

World	 Health	 Organization	 (WHO)	 dan	 UNICEF	 merekomendasikan	 bayi	 baru	 lahir	

mendapatkan	ASI	eksklusif	selama	6	bulan	pada	awal	kehidupan,	dan	melanjutkan	menyusui	

sampai	Usia	dua	tahun.	WHO	memperkirakan	48%	bayi	di	dunia	mendapatkan	ASI	selama	6	

bulan	 (ASI	 Eksklusif)	 pada	 tahun	 2023[1].	 PP	 nomor	 33	 tahun	 2012	 pasal	 2	 ayat	 (1),	

menerangkan	tentang	tujuan	pemberian	ASI	Eksklusif	yaitu	menjamin	pamenuhan	hak	bayi	

untuk	 mendapatkan	 ASI	 Ekslusif	 sejak	 dilahirkan	 sempai	 dengan	 usia	 6	 bulan	 dengan	

memperhatikan	pertumbuhan	dan	pemkembangan,	dan	ayat	(2)	memberikan	perlindungan	

kepada	ibu	dalam	memberikan	ASI	Ekslusif	pada	bayi	[PP	RI,	2012].	

Persentase	 bayi	 0-5	 bulan	 yang	 mendapatkan	 ASI	 Eksklusif	 pada	 tahun	 2023	 sebesar	

73,97%.	Sedangkan	di	Jawa	Timur	bayi	0-5	bulan	yang	mendapatkan	ASI	Eksklusif	sebesar	

72,68%	 dengan	 persentase	 tertinggi	 di	 Perdesaan	 dan	 persentase	 bayi	 0-5	 bulan	 yang	

menerima	ASI	Eksklusif	cenderung	semakin	rendah	pada	status	ekonomi	yang	tinggi	[BPS,	

2023].	Hal	 ini	 sejalan	dengan	penelitian	dari	Paramashanti	dkk	 (2022)	yang	menyatakan	

bahwa	 ibu	 di	 perkotaan	mempunyai	 pengetahuan	 dan	 persepsi	 yang	 lebih	 baik	 tentang	

menyusui	serta	 lebih	banyak	akses	terhadap	sumber	 informasi	menyusui.	Namun	praktik	

pemberian	 ASI	 eksklusif	 lebih	 sering	 dilakukan	 oleh	 ibu-ibu	 di	 pedesaan.	 Keluarga	 dan	

petugas	 layanan	 kesehatan	 berperan	 sebagai	 fasilitator	 sekaligus	 penghambat	 praktik	

pemberian	ASI	eksklusif	di	kedua	situasi	tersebut.	Persepsi	mengenai	persediaan	ASI	yang	

tidak	mencukupi,	penyakit	bayi,	dan	masalah	payudara	menghalangi	 ibu-ibu	di	pedesaan	

dan	perkotaan	untuk	memberikan	ASI	 secara	eksklusif.	Pemisahan	 ibu-bayi	 setelah	 lahir,	

menolak	menyusu,	kesulitan	pelekatan,	dan	pekerjaan	ibu	merupakan	beberapa	faktor	yang	

menyebabkan	 ibu	di	perkotaan	tidak	 lagi	memberikan	ASI	eksklusif	 [Pramashanti,	2021].	

Pada	 penelitian	 yang	 lain	 menjelaskan	 bahwa	 masalah	 menyusui	 pada	 minggu	 pertama	
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pasca	 melahirkan	 adalah	 putting	 pecah-pecah,	 produksi	 ASI	 tidak	 mencukupi,	 dan	

pembengkakan	payudara.	Persepsi	ibu	mengenai	ASI	yang	tidak	mencukupi,	mastitis	dan	ibu	

kembali	bekerja	memiliki	 resiko	 lebih	 tinggi	 terhadap	pemberian	ASI	non-Eksklusif	pada	

usia	tiga	bulan	[Gianni,	2019].	

Kedelai	 (Glycine	 Max	 L.	 Merril)	 mengandung	 protein	 tinggi	 (40%)	 dan	 lemak	 (20%),	

terutama	lemak	tak	jenuh	khususnya	membantu	keja	isoflavon	atau	hormone	phytoestrogen	

[Grieshop,	 2001].	 Fitoestrogen	 memiliki	 struktur	 yang	 sangat	 mirip	 dengan	 estradiol	

endogen	 yang	 berasal	 dari	 tumbuhan.	 Tanaman	 yang	 mengandung	 isovlavon	 memiliki	

manfaat	 kesehatan	 termasuk	 kesehatan	 reproduksi,	 kesehatan	 jantung,	 peran	 dalam	

penurunan	berat	badan,	tumor	yang	bergantung	pada	hormon,	kesehatan	tulang	dan	kulit,	

dan	 sistem	 kekebalan	 tubuh	 [Desmawati,	 2019].	 Isoflavon	 dalam	 susu	 kedelai	 akan	

berikatan	 dengan	 reseptor	 α-estrogen.	 Estradiol	 merupakan	 pengatur	 sekresi	 prolaktin	

terbesar	yang	berperan	dalam	ASI	[Arinda,	2023].	Ibu	yang	mengkonsumsi	minuman	kedelai	

mampu	 meningkatkan	 isoflavone	 atau	 hormone	 phytoestrogen	 mencapai	 9-12	 nmol/L	

setiap	hari	selama	4	bulan	menyusui	[Jochum,	2017].	

Pemilihan	 kedelai	 sebagai	 alternative	 solusi	 meningkatkan	 produksi	 ASI	 karena	 mudah	

didapat,	harga	terjangkau	dan	mudah	untuk	mengolah	sebagai	bahan	makanan	diversifikasi.	

Kegiatan	pemanfaatan	kedelai	untuk	meningkatkan	produksi	ASI	dan	diharapkan	kegiatan	

ini	dapat	mendukung	program	pencapaian	cakupan	ASI	Eksklusif	dan	pencegahan.	

Gizi	kurang	dan	stunting	pada	Balita.	Keberlanjutan	program	ini	dapat	dilakukan	pada	setiap	

kegiatan	posyandu	melalui	program	kelas	 Ibu	Hamil	maupun	melalui	Posyandu	Keluarga	

agar	edukasi	mengenai	ASI	Eksklusif	dan	cara	meningkatkan	produksi	ASI	terus	diberikan.	

Dalam	menjalankan	 program	kegiatan	 ini	 bekerja	 sama	dengan	 Puskesmas	 Siwalankerto	

pemerintah	kelurahan	siwalankerto,	tokoh	masyarakat,	ibu	menyusui,	ibu	hamil,	ibu	balita	

maupun	kader	yang	tergabung	dalam	kegiatan	Posyandu.	 Ibu	menyusi,	 ibu	hamil	dan	 ibu	

balita	 diberi	 informasi	 tentang	 ASI	 Eksklusif,	 permasalahan-permasalan	 menyusui,	 cara	

meningkatkan	 produksi	 ASI	 dan	 cara	 pemanfaatan	 kedelai.	 Tujuan	 kegiatan	 ini	 adalah	

meningkatkan	pengetahuan	dan	ketrampilan	ibu	menyusui,	ibu	hamil	dan	ibu	balita	dalam	

pemanfaatan	kedelai	untuk	meningkatkan	produksi	ASI.		
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RW	II	Kelurahan	Siwalankerto	kecamatan	wonocolo	Surabaya	memiliki	luas	1800	Ha	dengan	

jumlah	penduduk	3587	jiwa.	Pada	survey	kesehatan	yang	dilakukan	pada	bulan	Mei	2024	

pada	100	KK	didapatkan	43	balita	 (43,4%)	balita	usia	0-5	 tahun	 tidak	mendapatkan	ASI	

Eksklusif.	Dengan	jumlah	balita	yang	tidak	diberikan	ASI	Eksklusif	karena	merasa	ASI	tidak	

cukup	(46,5%),	ASI	tidak	keluar	34,9%	dan	Ibu	Bekerja	18,6%.	Permasalahan	ini	berkaitan	

dengan	pengetahuan	mengenai	pentingnya	ASI	Eksklusif	serta	cara	meningkatkan	Produksi	

ASI.	Mitra	secara	keseluruhan	belum	mengetahui	cara	meningkatkan	produksi	ASI	melalui	

pemanfaatan	kedelai	atau	lebih	tepatnya	dengan	pendekatan	kebidanan	alamiah.		

	
METODE	

Pelaksanaan	 kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 dalam	 menyelesaikan	 masalah	 RW	 II	

Kelurahan	Siwalankerto	Kecamatan	Wonocolo	Surabaya	dengan	melakukan	sosialisasi	dan	

edukasi	 tentang	 ASI	 Eksklusif,	 permasalahan	 menyusui,	 dan	 cara	 mengatasinya	 melalui	

metode	 brainstorming.	 Mengenalkan	 cara	 meningkatkan	 produksi	 ASI	 dengan	

memanfaatkan	dan	memberdayakan	tanaman	local	(kedelai).	Mengajarkan	cara	diversifikasi	

kedelai	 melalui	 metode	 pelatihan	 dan	 pendampingan.	 Kegiatan	 di	 awali	 dengan	 menilai	

pemahaman	ibu	tentang	pentingnya	pemberian	ASI	melalui	Pre	tes	menggunakan	kuesioner,	

dan	 setelah	 pelatihan	 berakhir	 dilakukan	 evaluasi	 (post	 tes).	 Sasaran	 dalam	 kegiatan	 ini	

adalah	kader,	ibu	hamil	trimester	tiga,	dan	ibu	menyusui.	Jumlah	peserta	yang	hadir	adalah	

26	orang.	

	
HASIL		DAN	PEMBAHASAN	

Pada	 tahap	 awal	 sebelum	 pelaksanaan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat,	 tim	 melakukan	

survey	 baik	 tempat	 juga	 mengukur	 pengetahuan	 masyarakat	 mengenai	 ASI	 Eksklusif	

maupun	pemahan	tentang	sari	kedelai	untuk	meningkatkan	produksi	ASI.	

	

	

https://doi.org/10.47859/wuj.v6i2.
http://www.ejurnalstikeskesdamudayana.ac.id/index.php/wuj


Jurnal	Pengabdian	kepada	Masyarakat	Wahana	Usada			Vol.	6	No.2	Desember	2024	
DOI:	https://doi.org/10.47859/wuj.v6i2.531				
 

p-ISSN 2656-6915   e-ISSN 2656-0680 | 180
http://www.ejurnalstikeskesdamudayana.ac.id/index.php/wuj 
 

Tabel	1.	Disribusi	Frekuensi	Tingkat	Pengetahuan	dan	Perilaku	Ibu	Balita	tentang	ASI	

Eksklusif	dan	Sari	Kedelai	sebelum	diberikan	Edukasi	dan	Pelatihan	

No	 Kriteria	Penilaian	 Jumlah	 Persentase	(%)	
1	 Pengetahuan	ASI	Eksklusif	 17	 100	
2	 Pengetahuan	manfaat	sari	kedelai	 12	 70,6	
3	 Perilaku	 pemanfaatan	 SAKESI	

untuk	meningkatkan	Produksi	ASI	
5	 29,4	

	

Berdasarkan	tabel	diatas	ibu	balita	secara	keseluruhan	mengetahui	manfaat	ASI	Eksklusif	

(100%),	 mengenai	 manfaat	 sari	 kedelai	 yang	 mengetahui	 sebesar	 (70,6%)	 dan	 perilaku	

pemanfaatan	SAKESI	untuk	meningkatkan	Produksi	ASI	sebesar	(29,4%).	Rapat	koordinasi	

anggota	 dilakukan	 dengan	 pembahasan	 (1)	 menganalisis	 hasil	 survey	 pengetahuan	 dan	

perilaku	ibu	balita,	(2)	merancang	kegiatan	pelaksanaan	sosialisasi	dan	edukasi	mengenai	

ASI	Eksklusif	dan	pemanfaatan	sari	kedelai	dan	(3)	merancang	pelatihan	pembuatan	SAKESI.	

	

Gambar	1.	Rapat	Koordinasi	Pelaksanaan	PkM	

Kegiatan	sosialisasi	meliputi	pemberian	Edukasi	mengenai	ASI	Eksklusif,	cara	meningkatkan	

Produksi	ASI	serta	praktik-praktik	kebidanan	alamiah	yang	dapat	meningkatkan	Produksi	

ASI.	Sosialisasi	melalui	edukasi	kesehatan	ini	dilaksanakan	pada	tanggal	13	Juni	2024.	
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Gambar	2.	Sosialisasi	Pelaksanaan	PkM	

Pelatihan	pembuatan	SAKESI	 (Sari	Kedelai	untuk	perlancar	ASI)	pada	 tanggal	20-22	 Juni	

2024.	Pelatihan	ini	membuat	antusias	ibu	balita,	ibu	hamil	dan	kader	posyandu.	

	

Gambar	3.	Pelatihan	pembuatan	SAKESI	
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Monitoring	 dan	 Evaluasi	 dilakukan	 pada	 tanggal	 11-12	 Juli	 2024	 dengan	 menilai	

pengetahuan	dan	perubahan	perilaku	setelah	diberikan	edukasi	dan	pelatihan.	

Gambar	4.	Monitoring	dan	Evaluasi	

PEMBAHASAN	

Edukasi,	Simulasi,	dan	Pelatihan	tentang	kesehatan	secara	signifikan	dapat	meningkatkan	

pengetahuan	dan	perilaku.	Hal	ini	sesuai	dengan	hasil	penelitian	yang	menyatakan	bahwa	

pelatihan	 dengan	 metode	 simulasi	 dan	 pemberian	 modul	 dapat	 meningkatkan	 perilaku	

(pengetahuan	dan	keterampilan.	Penelitian	lain	juga	menyatakan	bahwa	pelatihan	dengan	

media	edukasi	dapat	meningkatkan	pengetahuan.	

Tabel	2.	Disribusi	Frekuensi	Tingkat	Pengetahuan	dan	Perilaku	Ibu	Balita	tentang	ASI	

Eksklusif	dan	Sari	Kedelai	setelah	diberikan	Edukasi	dan	Pelatihan	

No	 Kriteria	Penilaian	 Jumlah	 Persentase	(%)	
1	 Pengetahuan	ASI	Eksklusif	 17	 100	
2	 Pengetahuan	manfaat	sari	kedelai	 17	 100	
3	 Perilaku	 pemanfaatan	 SAKESI	

untuk	meningkatkan	Produksi	
ASI	

14	 82,4	

	

Berdasarkan	 pada	 tabel	 diatas	 terdapat	 peningkatan	 pengetahuan	 tentang	 manfaat	 sari	

kedelai	 sebesar	 29,4%,	 sedang	 pada	 perilaku	 selah	 diberikan	 edukasi	 dan	 pelatihan	

meningkat	menjadi	53%.	
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SIMPULAN	

Program	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 yang	 dilaksanakan	 di	 RW	 II	 Kelurahan	

Siwalankerto,	 Surabaya,	 berhasil	 meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 ibu	

menyusui,	 ibu	 hamil,	 serta	 kader	 posyandu	mengenai	 pentingnya	ASI	 Eksklusif	 dan	 cara	

alami	 untuk	 meningkatkan	 produksi	 ASI	 melalui	 pemanfaatan	 sari	 kedelai	 ("SAKESI").	

Intervensi	ini	menunjukkan	bahwa	edukasi	yang	disertai	dengan	pelatihan	praktis	mampu	

secara	signifikan	meningkatkan	perilaku	positif	terhadap	pemberian	ASI	Eksklusif.	Setelah	

pelatihan,	terjadi	peningkatan	pengetahuan	dan	penerapan	penggunaan	sari	kedelai	sebagai	

cara	untuk	meningkatkan	produksi	ASI,	yang	berpotensi	mendukung	keberlanjutan	program	

ini	di	masa	depan.	

Program	ini	juga	menegaskan	pentingnya	keterlibatan	berbagai	pihak,	termasuk	akademisi,	

tenaga	 kesehatan,	 dan	 tokoh	 masyarakat,	 dalam	 mendukung	 pencapaian	 cakupan	 ASI	

Eksklusif	yang	lebih	luas	serta	mencegah	terjadinya	masalah	gizi	seperti	stunting	pada	balita.	

Keberhasilan	program	ini	menunjukkan	potensi	besar	bahan	pangan	lokal	seperti	kedelai	

sebagai	solusi	praktis	dan	berkelanjutan	untuk	masalah	kesehatan	masyarakat	yang	terkait	

dengan	gizi	ibu	dan	anak.	
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